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SARI 

 

Secara administratif daerah penelitian terletak di daerah Taripa, Kecamatan 

Angkona, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara astronomis 

daerah penelitian ini terletak pada koordinat 02° 23' 00" LS - 02° 26' 00" LS (Lintang 

Selatan) dan 120° 53' 00"  BT - 120° 57' 00" BT (Bujur Timur).  Maksud dari penelitian 

ini untuk melakukan pemetaan geologi permukaan pada daerah Taripa, Kecamatan 

Angkona, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan 

peta dasar skala 1 : 25.000 dengan tujuan untuk mengetahui kondisi geologi daerah 

penelitian yang meliputi aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah 

geologi dan potensi bahan galian yang akan disusun dalam satu laporan akhir dari 

pemetaan geologi. Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari dua satuan morfologi 

yaitu satuan morfologi Perbukitan tinggi denudasional dan satuan Perbukitan rendah 

Denudasional. Jenis sungai yang berkembang adalah sungai periodic dan permanen, tipe 

genetik sungai terdiri dari insekuen, pola aliran sungai yaitu sub parallel dan stadia 

daerah penelitian adalah stadia muda menjelang dewasa. Berdasarkan litostratigrafi 

tidak resmi, stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi tiga satuan batuan dari urutan 

muda hingga tua, satuan batugamping, satuan Serpentinit, dan satuan Peridotit. Struktur 

geologi yang berkembang pada daerah penelitian terdiri dari kekar sistematik dan Sesar 

yang dibagi menjadi satu yaitu Sesar Geser Angkona yang bersifat dekstral yang relatif 

berarah Tenggara – Barat Laut. Bahan galian yang terdapat pada daerah penelitian 

berupa bahan galian laterit dan pasir batu (sirtu). Penentuan tingkat serpentinisasi pada 

daerah penelitian menggunakan klasifikasi Shwartz, (2012) yang diamati pada 

pengamatan petrografi serta analisis geokimia menggunakan X-Ray Diffraction (XRD) 

pada batuan serpentinit, Hasil penentuan menunjukkan tingkat serpentinisasi pada 

daerah penelitian yaitu medium (moderate serpentized) sampai tinggi (high 

serpentinized). 

 

Kata Kunci : Pemetaan geologi, Geomorfologi, Stratigrafi, Struktur geologi, Satuan 

litologi, Sejarah geologi, Daerah Taripa, X-Ray Diffraction (XRD) 
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ABSTRACT 

 

 

Administratively, the research area is located in Taripa, Angkona District, East 

Luwu Regency, South Sulawesi Province. Astronomically, this research area is located 

at coordinates 02° 23' 00" South Latitude - 02° 26' 00" South Latitude (South Latitude) 

and 120° 53' 00" East Longitude - 120° 57' 00" East Longitude. The purpose of this 

study is to map the surface geology in the Taripa area, Angkona District, East Luwu 

Regency, South Sulawesi Province using a base map of a scale of 1: 25,000 with the 

aim of knowing the geological conditions of the research area which include aspects 

of geomorphology, stratigraphy, geological structure, history. geology and potential 

of minerals to be compiled in a final report of geological mapping. The geomorphology 

of the research area consists of two morphological units, namely the Denudational 

High Hills morphology unit and the Denudational Low Hills unit. The type of river 

that develops is a periodic and permanent river, the genetic type of the river consists 

of sequential, the river flow pattern is sub parallel and the stadia of the research area 

is the young stage towards adulthood. Based on unofficial lithostratigraphy, the 

stratigraphy of the study area is divided into three rock units from the order of young 

to old, limestone units, serpentinite units, and peridotite units. The geological structure 

that developed in the study area consists of systematic joints and faults which are 

divided into one, namely the Angkona Shear Fault which is dextral in nature with a 

relatively Southeast – Northwest direction. The excavated materials found in the 

research area are laterite and sandstone. Determination of the level of 

serpentinization in the study area using the Shwartz classification, (2012) which was 

observed in petrographic observations and geochemical analysis using X-Ray 

Diffraction (XRD) on serpentinite rocks. highly serpentinized). 

 

Keywords : Geological mapping, Geomorphology, Stratigraphy, Geological 

structure, Lithological unit, Geological history, Taripa area, X-Ray Diffraction (XRD) 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1       Latar Belakang 

Pemetaan geologi yang dilakukan di Pulau Sulawesi telah banyak dilakukan 

oleh ahli geologi, namun masih bersifat regional, sehingga diperlukan suatu 

pemetaan yang lebih detail untuk memecahkan masalah-masalah geologi di daerah 

tersebut dengan mencakup kondisi geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan 

aspek geologi teraplikasi dalam kaitannya dengan bidang ilmu lainnya. 

Pada daerah Malili telah dilakukan pemetaan sebelumnya oleh Simandjutak, 

Rusmana, Surono, dan Supandjono, dalam Geologi Lembar Malili 2113 pada tahun 

1991 namun telah berlangsung lama tidak dilakukan pembaharuan lagi terhadap 

tentunya banyak terjadi perubahan bentang alam, kondisi muka bumi (topografi), 

Struktur rupa bumi, potensi bahan galian, dan aspek geologi lainnya, yang dimana 

pada daerah Malili ini berdasarkan peta Regional memiliki kondisi geologi yang 

cukup menarik dari segi pembentukan dan keunikan serta potensi bahan galian 

laterit yang belum tereksplor secara detail serta batas administrasi yang tentunya 

berubah. 

Peta geologi Regional yang telah ada di Indonesia hanya memiliki skala 

1:250.000. Skala tersebut dinilai kurang detail, sehingga dibutuhkan peta geologi 

dengan skala yang lebih besar. Oleh karena itu, kegiatan pemetaan geologi dengan 

skala 1:25.000 yang merupakan salah satu mata kuliah wajib dalam kurikulum 

perkuliahan di Departemen Teknik Geologi Universitas Hasanuddin, menjadi suatu 
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kegiatan yang penting untuk dilakukan dalam upaya mengetahui kondisi geologi 

terbaru yang ada di suatu daerah, khususnya di lokasi penelitian. 

1.2  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan pemetaan geologi 

permukaan pada daerah Taripa, Kecamatan Angkona, Kabupaten Luwu Timur, 

Provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan peta dasar skala 1:25.000. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi geologi daerah 

Penelitian, yaitu : 

1. Mengetahui kondisi geomorfologi, 

2. Mengetahui kondisi stratigrafi, 

3. Mengetahui struktur geologi 

4. Mengetahui sejarah geologi daerah penelitian, dan 

5. Mengetahui tingkat serpentinisasi pada batuan ultramafik di daerah 

penelitian. 

1.3       Batasan Masalah 

Penelitian geologi ini dilakukan dengan membatasi masalah pada penelitian 

yang berdasarkan aspek - aspek geologi dan terpetakan pada skala 1:25.000, aspek- 

aspek geologi tersebut mencakup Geomorfologi, Stratigrafi, Struktur geologi, 

Sejarah geologi dan Bahan galian pada daerah Taripa Kecamatan Angkona, 

Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan, serta letak, luas, dan 

kesampaian daerah Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam pada 

daerah Taripa, Kecamatan Angkona, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi 

Selatan dan secara geografis terletak pada koordinat 120° 53' 00"  BT - 120° 57' 00" 

BT dan 02° 23' 00" LS - 02° 26' 00" LS (Gambar 1.1). 
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2 daerah penelitian termasuk dalam Lembar Malili 2113 Peta Rupa Bumi 

Indonesia skala 1 : 50.000 yang diterbitkan BAKOSURTANAL edisi I tahun 

1991 (Cibinong, Bogor). daerah penelitian mencakup luas wilayah kurang lebih 

69.19km². 

3 daerah penelitian terletak sekitar 550 Km dari Kota Makassar (Ibukota Provinsi 

Sulawesi Selatan). daerah penelitian dapat dicapai dengan menggunakan sarana 

transportasi darat dengan menggunakan kendaraan beroda dua maupun roda 

empat dengan waktu tempuh sekitar 12 Jam sampai ke kota Malili dari kota 

dilanjutkan dengan naik kendaraan roda dua ke kecamatan angkona.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1. 1 Peta Tunjuk Lokasi daerah Penelitian 
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1.4  Metode dan Tahapan Penelitian 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemetaan geologi 

permukaan. Pemetaan geologi permukaan merupakan pemetaan yang dilakukan 

dengan cara pengambilan data – data geologi yang tersingkap di permukaan, 

meliputi aspek – aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan potensi bahan 

galian. Tahapan Penelitian 

Untuk melakukan penelitian yang sistematis dan terencana maka metode 

penelitian secara umum dibagi dalam 5 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pemerolehan data, pengolahan data, analisis dan interpretasi data, tahap penyusunan 

dan presentasi laporan. Secara rinci kelima tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

1.4.1  Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan sebelum penelitian lapangan terdiri dari: 

 

Pengadaan administrasi, meliputi pembuatan proposal penelitian guna mendapat 

legalitas penelitian, terdiri atas pengurusan perizinan kepada pihak Departemen 

Teknik Geologi, Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. 

1. Studi pustaka, bertujuan untuk mengetahui kondisi – kondisi geologi daerah 

penelitian dari literatur ataupun tulisan–tulisan ilmiah yang berisi tentang hasil 

penelitian terdahulu, termasuk interpretasi awal dari peta topografi, peta geologi 

dan penelitian-penelitian yang telah dilakukakn sebelumnya pada daerah 

penelitian untuk mendapatkan gambaran awal tentang kondisi geologi daerah 

penelitian. 
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2. Persiapan perlengkapan lapangan meliputi pengadaan peta dasar, persiapan 

peralatan lapangan dan rencana kerja. Peta yang digunakan pada penelitian ini 

adalah peta dengan skala 1 : 25.000. 

1.4.2  Tahap Pengambilan Data 

Sebelum melakukan pemetaan detail, terlebih dahulu dilakukan orientasi 

lapangan. Kemudian pengambilan data lapangan dengan menggunakan peta 

topografi skala 1 : 25.000 dengan aspek penelitian mencakup geomorfologi, 

stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi, serta potensi bahan galian daerah 

penelitian. Metode ini terdiri atas metode sayatan penampang geologi (cross-

section traverses), pemetaan melalui jalur sungai (stream and ridge traverses), dan 

pemetaan melalui jalan raya (road traverses) serta analisis data di laboratorium. 

Lintasan sayatan penampang geologi (cross-section traverses) merupakan 

pengambilan data penelitian yang berdasarkan pada kedudukan batuan yang 

dijumpai. Sehingga untuk menjumpai jenis litologi yang berbeda dapat melalui 

lintasan yang berpotongan arah strike batuan. 

Pemetaan melalui jalur sungai (stream and ridge traverses) merupakan 

lintasan dengan memilih sungai sebagai jalurnya. Hal ini memungkinkan 

dikarenakan pada daerah ini dapat dijumpai singkapan batuan yang masih segar 

(fresh) dan akan membantu dalam pembuatan peta pola aliran dan tipe genetik 

sungai melalui pengukuran kedudukan batuan pada daerah sungai tersebut. 

Pemetaan melalui jalan raya (road traverses) merupakan lintasan jalan yang 

dilakukan pada semua jalan yang terdapat pada daerah penelitian, diutamakan pada 
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jalan yang baru dibuka atau digerus karena memungkinkan ditemukan singkapan 

batuan yang masih segar (fresh). 

Metode pemetaan traversing ini umumnya menggunakan peta dasar sebagai 

rujukan dalam penentuan lintasan yang akan dilalui. Peta dasar tersebut digunakan 

untuk tujuan pendidikan dan pelatihan semisal pemetaan mahasiswa. Hasil 

pemetaan ini memuat stasiun pengamatan, jurus/kemiringan dan atau foliasi batuan, 

simbol warna penyebaran batuan, data geomorfologi, dan data struktur geologi pada 

data struktur geologi  diambil menggunakan metode scanline metode ini digunakan 

dengan menarik garis lurus sepanjang singkapan batuan yang arah relative hampir 

sama dan cenderung sistematis, sehingga pada pengambilan datanya diambil yang 

tegak lurus dengan garis sayatan (Fracture Sampling Method, 2017). . 

 Kegiatan pemerolehan data terdiri atas pemetaan pendahuluan, pemetaan 

detail dan pengecekan ulang. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data 

lapangan secara deskriptif dan sistematis. 

1. Pemetaan Pendahuluan, yaitu pemetaan dengan melakukan orientasi lapangan 

untuk mengetahui kondisi lapangan pada daerah penelitian, serta lintasan yang 

akan dilalui untuk mendapatkan data yang akurat dengan memanfaatkan waktu 

seefisien mungkin. 

2. Pemetaan Detail, yaitu pemetaan dengan melakukan pengamatan dan 

pengambilan data langsung di lokasi penelitian, yang meliput : 

a. Pengamatan dan pengambilan data serta penentuan lokasi pada peta dasar 

skala 1 : 25.000 yang disesuaikan dengan kondisi medan dan kondisi 

singkapan. 
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b. Pengamatan dan pengukuran terhadap aspek-aspek geomorfologi seperti: 

relief (bentuk puncak, bentuk lembah dan keadaan lereng), pelapukan (jenis 

dan tingkat pelapukan), soil (warna, jenis dan tebal soil), erosi (jenis dan 

tingkat erosi), gerakan tanah, sungai (jenis sungai, arah aliran, bentuk 

penampang dan pola aliran sungai serta pengendapan yang terjadi), tutupan 

dan tataguna lahan. 

c. Pengamatan unsur-unsur geologi untuk penentuan stratigrafi daerah 

penelitian, antara lain meliputi kondisi fisik singkapan batuan yang diamati 

langsung di lapangan dan hubungannya terhadap batuan lain di sekitarnya, 

dan pengambilan contoh batuan yang dapat mewakili tiap satuan untuk 

analisis petrografi. 

d. Pengamatan dan pengukuran terhadap struktur geologi yang meliputi 

kedudukan batuan, kekar, sesar, lipatan, breksi sesar, dan lain-lain. 

e. Pengamatan potensi bahan galian yang terdapat di daerah penelitian, serta 

data pendukung lainnya seperti keberadaan bahan galian, jenis dan 

pemanfaatan bahan galian. 

f. Pengambilan data dokumentasi, berupa foto dan sketsa lapangan. 

1.4.3  Tahap Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan untuk mengolah data-data yang diperoleh di 

lapangan untuk analisis dan interpretasi lebih lanjut dan lebih spesifik tentang 

kondisi geologi yang mencakup aspek geomorfologi, stratigrafi, dan struktur 

geologi terdiri dari: 

1. Pengolahan data geomorfologi, antara lain: 
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a. Relief, meliputi beda tinggi rata-rata, bentuk lembah, bentuk puncak, 

keadaan lereng. 

𝑇𝑎𝑛 𝛼 =
∆ℎ

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑖𝑠𝑡𝑎𝑟 𝑥 𝑆𝑒𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑃𝑒𝑡𝑎
𝐼𝐾 

%𝐾𝑒𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐿𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 =
𝑡𝑎𝑛𝛼

45°
𝑥100% 

Keterangan  

Tan 𝛼  : Sudut Lereng (o) 

∆ℎ  : Beda tinggi (m) 

𝐼𝐾  : Interval Kontur (m) 

𝑆𝑒𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎 : (1:25.000) 

 

b. Tingkat pelapukan, jenis pelapukan, jenis material, jenis erosi, tipe erosi. 

 

c. Soil, meliputi jenis soil, warna, ketebalan. 

 

d. Sungai, meliputi arah aliran sungai, kedudukan batuan di sungai, profil 

sungai, dan endapan sungai. 

2. Pengolahan data stratigrafi, antara lain: 

 

a. Deskripsi batuan, meliputi jenis batuan, warna, tekstur, struktur, komposisi 

mineral, dan nama batuan. Dalam pengamatan lapangan digunakan klasifikasi 

Fenton (1950), klasifikasi Travis (1955) dan klasifikasi Wentworth (1922). 

b. Pengambilan Sampel untuk analisis Paleontologi, dilakukan pada 4 stasiun, 

tidak didapatkan fosil pada daerah ini sehingga dilakukan kesebandingan 

dengan umur pada geologi regional 1334 oleh Simandjutak, Rusmana, Surono 

dan Supandjono, pada tahun 1991.  

 

 



9 
 

c. Koreksi dip. 

 
𝑇𝑎𝑛 ∝= 𝑇𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝 𝑥 𝑠𝑖𝑛𝛽 

 

 

 Keterangan 

Tan ∝ : Koreksi dip 

Sin 𝛽 : sudut terkecil yang dibetuk antara garis sayatan dan jurus batuan  

 

d. Penampang geologi yang diperoleh dari pembuatan sayatan gelogi yang 

mewakili satuan batuan. 

3. Ketebalan, diperoleh dari nilai koreksi dip yang diplot dalam penampang 

geologi. 

𝑡 = 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑖𝑠𝑡𝑎𝑟 𝑥 𝑆𝑒𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑃𝑒𝑡𝑎 

 

4. Pengolahan data struktur, yaitu dengan mengolah data kekar yang diperoleh 

di lapangan dengan diagram rose. 

5. Pengolahan data bahan galian, yaitu melihat jenis dan keterdapatan bahan 

galian pada daerah penelitian. 

1.4.4  Analisis Laboratorium 

Analisis data yang dimaksudkan antara lain : 

 

1. Analisis Geomorfologi 

 

Analisis geomorfologi didasarkan pada proses-proses geomorfologi yang 

terjadi di daerah penelitian dilakukan pengamatan pada 15 Stasiun serta dilakukan 

interpretasi peta topografi dengan aspek morfogenesa, morfografi, dan morfometri. 
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Sumber data yang digunakan dalam analisis geomorfologi diperoleh dari data tipe 

genetik sungai, stadia sungai, data litologi, jenis erosi, jenis gerakan tanah, dan data 

lainnya yang dapat menunjang dari hasil interpretasi geomorfologi daerah 

penelitian. 

2. Analisis Petrografi 

 

analisis petrografi dilakukan untuk mengetahui komposisi mineral serta 

komposisi material lainnya yang dapat membantu dalam penamaan jenis litologi, 

dilakukan pengambilan sampel sayatan petrografi pada 17 Stasiun Kemudian 

dilakukan Analisis stratigrafi digunakan untuk pengelompokan satuan batuan yang 

menyusun daerah penelitian, dengan dasar penamaan litostratigrafi tidak resmi. 

Analisis stratigrafi ini digunakan untuk mengetahui hubungan satuan batuan yang 

sama.  

            Gambar 1.2 Klasifikasi IUSGS (Streckeisein, 1974) 
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     Gambar 1.3 Klasifikasi Batuan Ultrabasa berdasarkan Streckeisen (1976) 

3. Analisis Struktur Geologi 

 

Analisis struktur geologi digunakan untuk mengetahui jenis struktur yang 

bekerja pada daerah penelitian yang umumnya terdiri dari kekar dan sesar. Sehingga 

kemudian dapat diketahui mekanisme struktur geologi pada daerah penelitian. 

Analisis struktur geologi dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh 

dilapangan baik data primer (breksi sesar dan slicken side) maupun data sekunder 

(kekar) yang kemudian diolah untuk menentukan arah tegasan maksimum dan 

tegasan minimum pada daeah penelitian yang membantu dalam penarikan garis 

struktur geologi pada peta geologi dan peta struktur geologi sebagai hasil dari 

analisis tersebut. 
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4. Analisis Bahan Galian 

 

Analisa bahan galian yang dilakukan untuk mengetahui potensi bahan galian 

yang ada pada daerah penelitian berdasarkan peraturan pemerintah yang telah 

menetapkan kelompok bahan galian. 

5. Analisis Sejarah Geologi 

 

Analisa ini memiliki tujuan untuk menguraikan peristiwa kejadian geologi 

yang disusun secara berurutan sesuai waktu kejadiannya baik dari umur batuan, 

struktur daerah penelitian, dan lainnya. 

1.4.5  Tahap Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan memiliki keluaran berupa peta geologi meliputi aspek 

geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi, dan bahan galian daerah 

penelitian. 

1. Geomorfologi, memuat informasi  geomorfologi hasil dari pengolahan, analisis, 

dan interpretasi data berdasarkan pendekatan morfografi dan morfogenesa. Ada 

pula peta pola aliran dan tipe genetik sungai yang dibuat berdasarkan interpretasi 

dari data sungai yang ada. 

2. Stratigrafi, interpretasi yang dilakukan merupakan komplikasi dari data-data 

dalam kolom stratigrafi yang terdiri dari Formasi, satuan, tebal, deskripsilitologi, 

lingkungan pengendapan hingga dapat menjelaskan urutan pembentukan satuan 

batuan. 

3. Struktur geologi, interpretasi yang dilakukan merupakan hasil dari penciri 

primer dan sekunder dari data lapangan hingga bisa menggambarkan mekanisme 

struktur yang terjadi di daerah penelitian. 



13 
 

4. Sejarah geologi daerah penelitian, memuat informasi  sejarah proses-proses 

geologi yang terjadi pada daerah penelitian berupa informasi  geomorfologi, 

stratigrafi dan struktur geologi. 

5. Potensi bahan galian, memuat informasi  mengenai bahan galian dan 

keterdapatannya pada daerah penelitian. 

1.4.6  Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama penelitian berlangsung adalah 

yaitu peta topografi berskala peta Geologi regional Lembar Malili 2113, 1 : 25.000 yang 

merupakan hasil pembesaran dari peta rupa bumi skala 1 : 50.000 terbitan 

Bakosurtanal, peta citra, peta DEM(Digital Elevation Model), kompas geologi, palu 

geologi, global positioning system (GPS), lup dengan pembesaran 10x, komparator 

batuan dan mineral, pita meter, buku catatan lapangan, kantong sampel, larutan HCl 

(0,1M), kamera digital, alat tulis menulis, clipboard, ransel lapangan, busur dan 

penggaris, dan roll meter. 

     

      Gambar 1. 4 Perlengkapan standar pemetaan geologi 
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Alat dan bahan yang digunakan selama analisis laboratorium adalah sebagai 

berikut : mikroskop polarisasi untuk analisis petrografi, sampel sayatan tipis batuan, 

alat tulis menulis, dan kertas A4. 

1.4.7  Peneliti Terdahulu 

Beberapa ahli geologi yang pernah mengadakan penelitian di daerah 

ini dan sekitarnya antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Van Bemmelen (1949), melakukan penelitian geologi umum di Indonesia, 

termasuk  Sulawesi Selatan. 

2. Rab Sukamto (1975), penelitian pulau Sulawesi dan pulau-pulau yang ada 

disekitarnya dan membagi kedalam tiga mandala geologi. 

3. Rab Sukamto (1975), penelitian perkembangan tektonik Sulawesi dan 

sekitarnya yang merupakan sintesis yang berdasarkan tektonik lempeng 

4. Sartono Astadireja (1981), mengadakan penelitian geologi kuarter Sulawesi 

Selatan dan Sulawesi Tenggara 

5. Rab Sukamto dan Simanjuntak (1983), penelitian terhadap hubungan tektonik 

ketiga Mandala Geologi Sulawesi yang ditinjau dari aspek sedimentologinya. 

6. Hasan Ngabito (1990), membuat peta geologi dan potensi bahan galian 

provinsi Sulawesi Selatan, skala 1: 500.000 

7. T.O. Simandjuntak, E. Rusmana, Surono, dan J.B. Supandjono (1991), Peta 

Geologi Regional Lembar Malili, Sulawesi, skala 1: 250.000 
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      Gambar 1.5 Diagram Alir Tahapan Penelitian 


